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PENYELESAIAN NUSYUZ DI NAGARI SUNGAI DURIAN KECAMATAN
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ABSTRACT Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 8 (delapan) pasangan yang melakukan nusyuz yangterdiri dari 3 (Tiga) kasus nusyuz suami dan 5 (lima) kasus nusyuz istri. Penulis menggunakanpenelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara langsungdengan pasangan, kemudian dengan merujuk pada buku-buku dan jurnal. Hasil penelitian iniadalah pertama, bentuk nusyuz suami dan nusyuz istri di antaranya nusyuz suami seperti tidakmau diingatkan istri untuk sholat, tidak peduli terhadap kebutuhan anak dan istri, sukanongkrong diluar sampai larut malam serta tidak memberi nafkah lahir dan batin. Sedangkankasus nusyuz istri, seperti pergi meninggalkan rumah tanpa izin suami, melakukan tindakanterkait rumah tangga tanpa sepengetahuan suami istri yang tidak mau mendengarkan arahansuami, melakukan pembangkangan dengan menjawab kata suami dengan suara keras. Kedua,upaya pasangan untuk menyelesaikan permasalahan nusyuz, yaitu pertama nusyuz suamidengan cara suami istri membicarakan permasalahannya dengan baik, kemudian mencari jalanpenyelesaian permasalahan, dan mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya serta upayatidak mengulangi kesalahannya lagi. Kedua, nusyuz istri dengan cara suami memberi nasehatkepada istri, apabila telah memberi nasehat namun istri tetap nusyuz,  lalu suami bersikap agakkasar agar istri patuh, apabila istri tidak berubah dan takut akan muncul keributan, suami pergidari rumah untuk menenangkan fikiran. Ketiga, dampak terjadinya nusyuz terhadap keluargayang nusyuz di antaranya pertama dampak terhadap anak, kedua dampak terhadap pasangandan ketiga dampak terhadap keluarga besar.
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Allah SWT menciptakan segala sesuatunyaberpasangan, termasuk manusia. Allahmenciptakan manusia laki-laki dan perempuanuntuk menentramkan jiwanya dan untukmelestarikan keturunannya. Islam mengatursegala aspek dalam kehidupan umat Islamtermasuk dalam masalah perkawinan. Islamsangat menganjurkan untuk menikahsebagaimana yang disabdakan NabiMuhammad SAW, dari Abdullah Bin Mas’udbeliau berkata:
اللھارضيسْعوُْدٍ مَ بْنِ الَلھِ عَبْدعَنْ 
لَیْھِ عَ اللھصلىاللھِ رَسُولُ لَناَقلعنھ

اعَ اسْتطََ مَنِ الشَّباَبِ،مَعْشَرَ یاَ:سلمو
جْ،الْباَءَةَ مِنْكُمُ  أغََضُّ فإَنَِّھُ فَلْیَتزََوَّ

لمَْ وَمَنْ . لِلْفَـرْجِ وَأحَْصَنُ لِلْبَصَـرِ،

وْمِ،فَعَلَیْھِ یَسْتطَِعْ  وِجَاءھُ لَ فإَنَِّھُ باِلصَّ
)عَلَیْھمُتَّفقٍَ ةروا(

Terjemahnya:Dari ‘Abdullah bin Mas’ûd Radhiyallahuanhu, Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallambersabda kepada kami, “wahai para pemuda!barangsiapa di antara kalian berkemampuanuntuk menikah, maka menikahlah! karenamenikah itu lebih menundukkan pandangan,dan lebih membentengi farji (kemaluan). Danbarang siapa yang tidak mampu, makahendaklah ia shaum (puasa) karena shaum itudapat membentengi dirinya (Muhammad 2017,247).Hadis di atas berisi anjuran untuk menikahkepada pemuda, karena pada dasarnya merekaadalah orang-orang yang kuat kecintaannyapada kaum wanita. Pernikahan yang
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dilaksanakan  seorang akan dapatmenundukkan pandangan dan memeliharakemaluan terhadap bahaya perbuatan maksiatyang dilarang oleh Allah SWT serta Hadis inijuga memrintahkan kepada kaum pemudauntuk menahannya dengan cara berpuasa.Hukum positif di Indonesia juga mengaturtentang masalah perkawinan yaitu dalamUndang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentangPerkawinan diubah dengan Undang undangNomor 16 tahun 2019, Kompilasi Hukum Islam,dan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun1975. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatanlahir batin antara seorang pria dan seoarangwanita sebagai suami istri dengan tujuanmembentuk keluarga yang bahagia dan kekalberdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.Setelah terjadinya pernikahan maka akanmuncul hak dan kewajiban masing-masingsuami istri. Beberapa pasal yang menegaskanhak dan kewajiban suami istri yaitu:Pasal 801) Suami adalah pembimbing terhadap istridan rumah tangganya, akan tetapimengenai hal-hal urusan rumah tanggayang penting-penting diputuskan olehsuami dan istri;2) Suami wajib melindungi istrinya danmemberikan segala sesuatu keperluanhidup berumah tangga sesuai dengankemampuannya;3) Suami wajib memberikan pendidikanagama kepada istri dan memberikankesempatan belajar pengetahuan yangberguna dan bermanfaat bagi agama nusadan bangsa;4) Sesuai dengan penghasilannya suamimenanggung;
a. Nafkah, kiswah dan tempatkediaman istri
b. Biaya rumah tangga, biayaperawatan dan biaya pengobatan bagiistri dan anak.
c. Biaya pendidikan bagi anak5) Kewajiban suami terhadap istrinyaseperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan bdi atas mulai berlaku sesudah adanyatamkin sempurna dari istrinya;6) Istri dapat membebaskansuaminya dari kewajiban terhadap dirinyasebagaimana yang disebutkan pada ayat(4) huruf a dan b;

7) Kewajiban suami sebagaimanadimaksud ayat (5) gugur apabila istri
nusyuz;Pasal 831) Kewajiban utama bagi seorang isteriadalah berbakti lahir dan batin kepadasuami di dalam batas-batas yangdibenarkan oleh hukum Islam;2) Istri menyelenggarakan dan mengaturkeperluan rumah tangga dengan sebaik-baiknya;Pasal 841) Istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidakmelaksanakan kewajiban-kewajibansebagaimana dimaksud dalam pasal 83ayat (1) kecuali dengan alasan yang sah;2) Selama istri dalam nusyuz, kewajibansuami terhadap istriya tersebut pasal 80ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecualihal-hal untuk kepentingan anaknya;3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2)berlaku kembali setelah istri tidak nusyuz;4) Ketentuan tentang ada atau tidaknya
nusyuz dari isteri harus didasarkan atasbukti yang sah;Berdasarkan hak dan kewajiban suami istridi atas muncul permasalahan pernikahanapabila suami istri tidak memenuhi hak dankewajiban masing-masingnya. Perceraianbanyak terjadi karena nusyuznya salah satupasangan dari suami istri. Nusyuz berasal darikata an-Nasyaz yang berarti tempat yangtinggi. Arti kata nusyuz dalam pemakaiannyaberkembang menjadi durhaka atau tidak patuh.Maksudnya sikap tidak patuh dari salahseorang di antara suami atau istri. Berdasarkankamus istilah fiqih, nusyuz adalah kedurhakaanseorang suami atau istri apabila tidakmemenuhi kewajibannya masing-masing.Wahbah az-Zuhaili sebagaimana yang dikutipoleh Amir Syarifuddin menjelaskan bahwanusyuz adalah meninggalkan kewajibanbersuami-istri. Menurut Ahmad bin Ismail,nusyuznya seorang istri dengan 3 hal, pertama,menolak kemauan suami untuk bersetubuhtanpa alasan yang Syar’i. Kedua, keluar darirumah tanpa izin suami, dan ketiga,mengizinkan orang  yang dibenci oleh suamimasuk ke dalam rumahnya. Sementara suamidianggap nusyuz manakala ia tidak setiakepada seorang isteri, serta sikap itu
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melahirkan keengganan menafkahinya(Syarifuddin 2006,190-194).Kedurhakaan istri terhadap suami ataunusyuz istri yaitu dapat berupapembangkangan istri akan perintah suami,tidak melayani suami dengan baik, keluarrumah tanpa izin suami serta berkata kasarkepada suami. Sedangkan kedurhakaan suamiterhadap istri  atau nusyuz suami yaitu tidakmemberi nafkah kepada istri lahir dan batin,berlaku kasar terhadap istri, bersikap tidakacuh, serta menyakiti istri.Untuk menghadapi terjadinya nusyuz istrimaupun nusyuz suami Allah SWTmenjelaskannya dalam al-Quran Surah an-Nisa’ayat 34 dan 128. Adapun ayat yangmenjelaskan masalah nusyuz istri adalah Qs. al-Nisa’: 34
          
             

          
       
           

     Terjemahnya:Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagikaum wanita, oleh karena Allah telahmelebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atassebahagian yang lain (wanita), dan karenamereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagiandari harta mereka. sebab itu maka wanita yangsaleh, ialah yang taat kepada Allah lagimemelihara diri ketika suaminya tidak ada,oleh karena Allah telah memelihara (mereka).wanita-wanita yang kamu khawatirkannusyuznya, maka nasehatilah mereka danpisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,dan pukullah mereka. Kemudian jika merekamentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi MahaBesar (Qs. al-Nisa’:34).

Ayat di atas menjelaskan tentang nusyuzistri terhadap suami, meskipun secara langsungtidak dijelaskan bagaimana awal mulaterjadinya nusyuz istri tersebut melainkanhanya sebatas solusi atau prosespenyelesaiannya ketika istri sedang nusyuz.Berdasarkan ayat tersebut dapat ditarikbeberapa pemahaman mengenai kandunganhukum yang terdapat dalam ayat di atas yaitukepemimpinan dalam rumah tangga, hak dankewajiban suami istri, serta solusi tentangnusyuz yang dilakukan oleh istri.Menurut kesepakatan para Imam Mazhab,istri yang nusyuz (tidak taat pada suami)hukumnya adalah haram dan dapatmenggugurkan hak nafkah. Masing-masingsuami istri wajib berlaku yang baik terhadappasangannya dan masing-masing wajibmemenuhi hak pasangannya dengan senanghati dan tidak menunjukan kebencian. Olehkarena itu, istri wajib taat pada suaminya, tetaptinggal di rumah, dan suami berhakmelarangnya keluar dari rumah. Suamipunwajib membayar mahar serta memberikannafkah, demikian menurut ijma’ para mazhab(Muhammad 2017, 339).Adapun solusi nusyuz  yang dilakukan olehistri yang dijelaskan dalam al-Quran yaitu yangpertama menasehatinya dengan perkataanyang baik, yang kedua pisah ranjang dengantujuan istri dapat intropeksi diri atasperbuatan yang dilakukannya, yang ketigadengan memukul istri, maksud pukulan iniyaitu pukulan yang mendidik tidak menyakitiatau menganiaya istrinya.Adapun ayat yang menjelaskan nusyuzsuami adalah Qs. al-Nisa’ 128:
          
              

          
       Terjemahan:Dan jika seorang wanita khawatir akannusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya,
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maka tidak mengapa bagi keduanyamengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagimereka) walaupun manusia itu menuruttabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul denganisterimu secara baik dan memelihara dirimu(dari nusyuz dan sikap tak acuh), makasesungguhnya Allah adalah Maha mengetahuiapa yang kamu kerjakan (Qs. al-Nisa’: 128).Ayat di atas menjelaskan perbuatan nusyuzyang dilakukan oleh suami yaitu sikap tidakacuh suami terhadap istri, maka hendaklahkeduanya melakukan perdamaian, danhendaklah suami menggauli istri dengan baik,hal tersebut dapat menghindari diri dariperbuatan tidak acuh (nusyuz).Berkenaan dengan hal di atas di NagariSungai Durian terdapat  pasangan suami istriyang nusyuz, baik itu nusyuz suami maupunnusyuz istri. Data awal yang penulis dapatkandari beberapa informan kebanyakan yangterjadi adalah nusyuz suami. Adapun bentuknusyuz yang terjadi di Nagari Sungai Duriankecamatan Patamuan Kabupaten PadangPariaman baik nusyuz suami maupun nusyuzistri penulis sajikan dalam bentuk tabel yaitusebagai berikut:
Tabel 1

Nusyuz suami dan nusyuz istri
No Pasangan Bentuk Nusyuz Korong

1 E (suami)
dan R (istri)

Nusyuz istri Sungai Durian

2
Y (suami)
dan L (istri)

Nusyuz istri
Sungai Durian

3 N (suami)
dan D (istri)

Nusyuz suami
Sungai Durian

4 A (suami)
dan P(istri)

Nusyuz suami
Sungai Durian

5
Ed (suami)
dan A (istri)

Nusyuz istri Tungka
Sungai Durian

6
R (suami)
dan L (istri)

Nusyuz Suami Tungka
Sungai Durian

7
K (suami)
dan R (istri)

Nusyuz istri
Lapau Jambu

8
J (suami)
dan E (istri)

Nusyuz istri
SijanggekSumber : Data yang diperoleh di lapanganBerdasarkan tabel di atas dapat dipahamibahwa nusyuz yang terjadi di Nagari SungaiDurian Kecamatan Patamuan KabupatenPadang Pariaman menjelaskan permasalahannusyuz yang terjadi yaitu ada 8 (delapan)kasus, 3 (tiga) pasang nusyuz yang dilakukanoleh suami dan 5 (lima) pasang nusyuz  yang

dilakukan oleh istri. Berdasarkan latarbelakang di atas penulis tertarik mengangkatpenelitian dalam bentuk skripsi dengan judulPenyelesaian Nusyuz (Studi Kasus di NagariSungai Durian Kecamatan PatamuanKabupaten Padang Pariaman).
Penelitian ini merupakan penelitianlapangan (field research) dengan menggunakanpendekatan deskriptif, yaitu denganmendeskripsikan, mencatat, menganalisis, danmenginterprestasikan bagaimanaPermasalahan Nusyuz di Nagari Sungai Durian,Kecamatan Patamuan Kabupaten PadangPariaman, karena penulis melihat hukum yangdipakai masyarakat setempat.Sumber data yang peneliti gunakan ada duabentuk yaitu:a. Sumber data primer yaitu, data yangdiperoleh langsung dari orang yangbersangkutan. Data ini biasanya berupa hasilwawancara secara langsung dengan pihakyang bersangkutan.b. Sumber data sekunder yaitu, sumbertambahan yang diperoleh dari Undang-undang No. 1 Tahun 1974, buku-buku fikihperkawinan dan Kompilasi Hukum Islamyang berkaitan dengan penelitian yangpenulis lakukan yaitu tentang Penyelesaian

Nusyuz studi kasus di Nagari Sungai DurianKecamatan Patamuan Kabupaten PadangPariaman.
Hak dan Kewajiban Suami Istri1. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami IstriMenurut KBBI, hak adalah benar,kepunyaan, milik, kewenangan, kekuatan untukberbuat sesuatu yang telah ditentukan olehundang-undang, aturan atau kekuasaan yangbenar atas sesuatu (Ali 2008, 302). Sedangkankewajiban adalah sesuatu yang harusdilaksanakan dengan penuh rasa tanggungjawab. Menurut KBBI, kewajiban adalah sesuatuyang dikerjakan, sesuatu yang harusdilaksanakan, sesuatu yang berkenaan denganpekerjaan dan tugas. (Ali 2008, 467).Berdasarkan kesimpulan hak-hak yangdiwajibkan dalam Islam, bagi masing-masingsuami istri memiliki hak-hak dan kewajibanantara satu dengan lainnya yang di klasifikasikan
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sebagai berikut. Hak-hak suami dan kewajiban-kewajiban istri, hak-hak istri dan kewajiban-kewajiban suami, dan hak yang berhubunganantara suami istri (As-Subki 2012, 143).2. Dasar Hukum Hak dan Kewajiban SuamiIstriBerdasarkan undang-undang nomor 16tahun 2019, terdapat pada pasal 80, 83 dan 84menjelaskan mengenai hak dan kewajiban suamiistri ini dapat di pahami bahwa hak dan kewajibansuami istri ini saling berhubungan dimana hakistri merupakan kewajiban yang harus di penuhioleh suami, begitu juga sebaliknya hak suamiadalah kewajiban istri yang harus dipenuhi olehistri. Kompilasi Hukum Islam menjelaskandalam pasal 3 bahwa perkawinan bertujuanuntuk mewujudkan kehidupan rumah tanggayang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Untukmewujudkan tujuan tersebut diperlukankomitmen suami istri untuk menjalankan hakdan kewajiban masing-masing sesuaikemampuan. Suami menjalankan kewajibannyasebagai suami sekaligus kepala rumah tanggadan istri menjalankan kewajibannya sebagai istrisekaligus ibu rumah tangga, sehingga terciptasuatu suasana yang harmonis jika semuakewajiban dapat dijalankan.Hak-hak istri yang dijelaskan dalam al-Quran Surah al-Rum ayat 21
           
          
   

Terjemahnya:Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialahbahwa Dia menciptakan pasangan-pasanganuntukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamumerasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan diantaramu rasa cinta dan kasih sayang.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)bagi kaum yang berpikir (QS. al-Rum, 21).Ayat di atas menjelaskan untukmengetahui maksud ayat ini, perlu kamiingatkan bahwa dalam banyak ranah peradaban(di luar Islam) wanita (istri) tidak memilikikapasitas apa pun yang menempatkannyasebagai pemilik hak (Khayyal dan Al Jauhari2013, 186).3. Macam-macam Hak dan kewajiban SuamiIstri

Ada beberapa bentuk yang menjadi hakistri atau kewajiban bagi suami yaitu:1. Memberi Mahar dan NafkahKewajiban pertama suami pada istri dalampernikahan menurut Islam adalah memberikanmahar dan nafkah. Mahar merupakan mas kawinyang patut laki-laki berikan saat menikahiperempuan. Sedangkan nafkah, tidak hanyasebatas uang dapur, melainkan dalam bentuksandang, pangan dan papan seperti memberipakaian, makanan, dan rumah (Syarifuddin2006, 160). Sebagaimana dijelaskan dalamSuarat al-Nisa’ ayat 4 dan Surah al-Baqarah ayat233. Berdasarkan Surah al-Nisa’ ayat 4menjelaskan bahwa kewajiban suami memberimahar kepada istri dengan penuh kerelaan dankeikhlasan, sedangkan dalam Surah al-Baqarahayat 233 menjelaskan kewajiban ibu (istri)untuk menyusui anak selama dua tahun dankewajiban ayah (suami) memberi makan danpakaian kepada anak dan istrinya, maka dapatdipahami bahwa mahar dan nafkah adalah hakdan kewajiban yang utama dalam pernikahan(Musyayadah 2018, 23).2. Menggauli Istri dengan BaikMenggauli di sini adalah bersenggamaatau bercinta dengan istri. Dalam Islam, inimenjadi salah satu kewajiban suami pada istri,yaitu untuk menggauli pasangannya denganbaik, tidak boleh kasar atau sampai menyakiti(Syarifuddin 2006, 160). Berdasarkan al-QuranSurah al-Nisa’ ayat 19, Dia (suami) diwajibkanmengeluarkan apa yang menjadi hak istrinyayang harus dia penuhi dengan tanpapenangguhan (az-Zuhaili 2011, 299).3. Menjaga IstriSuami berkewajiban menjaga istrinyadengan baik, menjaga di sini bermaksud menjagaistri dari segala kemungkinan pada suatuperbuatan dosa dan maksiat atau kesulitan danmara bahaya. Suami wajib menjaga kehidupanberagama istri, membuat istri tetap menjalankanajaran agama dan menjauhkan istri dari segalasesuatu yang dapat menimbulkan kemarahanAllah  (Syarifuddin 2006, 161).4. Membimbing IstriSuami berkewajiban memberi bimbinganagama pada istrinya dan menyuruhnya untukselalu taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Suamijuga wajib menjaga istrinya dari perbuatan dosayang dapat mendatangkan keburukan padakeluarga (Musyayadah 2018, 23).5. Memberikan Rasa Cinta dan KasihSayang
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Dalam Islam, suami wajib memberikanrasa cinta dan kasih sayang pada istri. Artinya,suami wajib bertutur kata lembut, memberikanrasa tenang, mengekspresikan rasa cintanya, danmenunjukkan kasih sayang (Musyayadah 2018,23). Kewajiban ini ada dalam al-Quran Surah al-Rum ayat 21.Berdasarkan uraian di atas dapatdipahami bahwa kewajiban suami adalah hakbagi istri, adapun kewajiban suami yaitumemberi mahar dan nafkah baik nafkah lahirmaupun nafkah batin, menggauli istri denganbaik, menjaga membimbing istri, serta memberirasa cinta dan kasih sayang.Adapun kewajiban istri kepada suamidalam pernikahan menurut Islam yaitu sebagaiberikut:1. Taat dan patuh kepada suamiKewajiban pertama istri pada suamiadalah taat pada suami. Contoh taat Misalnya,istri patuh ketika suami menyuruhnya untukberibadah, menutup aurat, dan lain-lainnya.Namun, istri wajib taat kecuali dalam hal-halyang melanggar aturan agama dan kesusilaan(Syarifuddin 2006, 162).Dalam Islam, ketaatan seorang istri padasuami disebut setara nilainya dengan jihad laki-laki. Tetapi, ada kalanya istri dapatmendiskusikan sesuatu sebelum membuatkeputusan, seperti membahas pekerjaan,keluarga, pendidikan anak, dan sebagainya. Taatkepada suami dalam artian perintah yangdiberikan suami adalah perintah pada perbuatanbaik dan menolak perbuatan yang buruk.2. Menjaga Harta, Rumah, dan KehormatanSuamiKetika suami wajib memberikan nafkahberupa penghasilannya pada istri, maka istriwajib menjaganya. Artinya, istri wajib merawatdan menjaga harta yang suaminya berikan.Bahkan jika memungkinkan, istri mampumengembangkan hartanya. (Syarifuddin 2006,163).3. Mencari Kerelaan Suami danMenghindari KemungkarannyaIstri wajib mencari kerelaan atau ridhadari suami. Sebab dalam Islam, kerelaan suamimerupakan tiket seorang istri mendapatkansurga dan kebahagiaan akhirat (Musyayadah2018, 23-24).4. Memahami Urusan BercintaJika suami memiliki kewajibanmenggauli istrinya, di sisi lain istri wajibmemahami urusan bercinta (Musyayadah 2018,23-24). Istri tidak boleh menolak ketika suamimengajaknya bercinta. Sebab dari Abu Hurairah,Rasulullah SAW pernah bersabda yang artinya:

“Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwaNabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda:Apabila seorang suami mengajak istrinya ketempat tidur, tapi ia menolak untuk datang, lalusang suami marah sepanjang malam, maka paramalaikat melaknatnya (sang istri) hingga datangpagi. Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurutBukhari. Menurut riwayat muslim disebutkan,yang ada di langit murka kepadanya hinggasuaminya memaafkannya” (Muhammad 2017,247) Berdasarkan hadis dapat dipahamibahwa istri berkewajiban untuk melayani suamibagaimana pun kondisi istri. Namun ada kondisiyang mana istri tidak dapat memenuhikebutuhan suami, seperti sedang sakit, nifas,menstruasi, dan sebagainya. Demi kenyamanansuami usahakan untuk membicarakannya secarabaik-baik.5. Berhias Dihadapan Suami danMenyenangkan Hati SuamiMenunjukkan wajah yang cantik tentuakan memberikan kebahagian bagi suami yangmelihatnya, bukan begitu? Ini merupakankewajiban bagi seorang istri terhadap suaminyadalam pernikahan menurut Islam. Sedangkanmenyenangkan suami, dapat dengan melakukansesuatu yang dapat menimbulkan rasa bahagia,maka istri seperti inilah perhiasan dunia danbidadarinya, keindahan hidup dan kesehatannya,cahaya rumah dan kecantikannya (al-Jauhari,Khayyal 2013, 198).Inilah karakter wanita (istri) yangterbaik, yaitu dia berusaha memperbagus danmempercantik dirinya ketika berada di hadapansuaminya atau setiap kali dia bersama dengansuami. Demikian pula, perhatian dan fokusutama seorang istri adalah berkaitan dengankebutuhan, keinginan, dan perintah sang suami.
2.2 Nusyuz1. Pengertian NusyuzMenurut bahasa nusyuz adalah masdardari kata ( نشُُوْزً  - نْشُزُ یَ - نَشَزَ  ) yang mempunyai artitanah yang terangkat tinggi ke atas (Munawwir1997, 1419).

Nusyuz mengandung arti luas yaitusegala sesuatu yang dapat disebut menggauliistri dengan buruk seperti berlaku kasar,menyakiti fisik dan mental istri, tidak melakukanhubungan badaniyah dalam jangka wakutu yangpanjang dan tidak lain bertentangan dengan asaspergaulan baik antara suami istri. Sedangkan
nusyuz istri diartikan pendurhakaan istriterhadap suami dalam hal menjalankan apa-apayang diwajibkan Allah atasnya. Nusyuz adalahdurhaka, yaitu kedurhakaan yang dilakukan istri
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terhadap suaminya. Apabila istri menentangkehendak suami tanpa alasan yang dapatditerima menurut hukum syara’ (Syarifuddin2006, 190-193).Berdasarkan penjelasan di atas nusyuztidak hanya dialami atau dilakukan oleh istritetapi dapat juga dilakukan oleh suami. Selamaini yang selalu terdengar dikalangan masyarakatadalah nusyuz istri. Sementara suami atau istrikeduanya adalah manusia biasa yang tidakmenutup kemungkinan bisa berbuat kekeliruanatau melakukan kesalahan.2. Dasar Hukum NusyuzDasar hukum nusyuz yang dilakukan olehsuami terdapat dalam al-Quran Surah al-Nisa’Ayat 128.Maksud ayat di atas sebagaimana yangdijelaskan dalam kitab al Misbah sebagai berikut:
          
          Terjemahnya:...Jika seorang perempuan khawatir suaminyaakan nusyuz atau bersikap tidak acuh, keduanyadapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya(QS. al-Nisa’, 128).Maksud potongan ayat di atasberdasarkan tafsir Quraish Sihab dalam kitab al

Misbah maksudnya yaitu apabila seorang istrikhawatir atau menduga dengan adanya tanda-tanda suaminya akan nusyuz. M. Quraish Shihabjuga mencantumkan pesan kepada setiapmuslim dan muslimah agar bisa menghadapi danberusaha menyelesaikan problem begitu tanda-tandanya terlihat atau terasa, dan sebelummenjadi besar dan sulit diselesaikan (Shihab2009, 604).Dasar hukum nusyuz yang dilakukan olehistri terhadap suami terdapat dalam al-QuranSurah al-Nisa’ Ayat 34.Maksud ayat di atas sebagaimana yangdijelaskan dalam kitab al Misbah sebagai berikut:
    Terjemahnya:...wanita-wanita yang kamu khawatirkan

nusyuznya (QS. al-Nisa’, 34).Maksud potongan ayat di atasberdasarkan tafsir Quraish Sihab dalam kitab al
Misbah maksudnya kalian khawatir mereka

(istri) akan berbuat dosa dan melalaikankewajiban yang diberikan oleh Allah untuk taatkepada suami, karena tidak semua istri taatkepada Allah dan suaminya. Kemudian M.Quraish Shihab dalam penafsirannyamenambahkan penjelasan penggalan ayat di atasyaitu ayat ini memberikan tuntunan kepadasuami, bagaimana seharusnya bersikap danberlaku terhadap istri yang pembangkang.Jangan sampai pembangkangan mereka (istri)berlanjut dan sampai runtuhnya kehidupanrumah tangga mereka (Shihab 2009, 604). Ayatberikutnya juga menjelaskan sebagai berikut:
      Terjemahnya:...Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlahmereka di tempat tidur mereka, dan pukullahmereka (QS. al-Nisa’, 34).Maksud potongan ayat di atasberdasarkan tafsir Quraish Sihab dalam kitab al

Misbah yaitu petunjuk Allah bagi suami untukistri yang nusyuz atau pembangkang terhadaphak-hak yang dianugerahkan Allah kepadasuami, maka dilakukan dengan 3 cara yaitumenasehati istri, pisahkan tempat tidurnya danpukulah mereka (istri), (Shihab 2009, 604).Ayat berikutnya juga menjelaskansebagai berikut:
              

 Terjemahnya:...kemudian jika mereka mentaatimu, Makajanganlah kamu mencari-cari jalan untukmenyusahkannya. Sesungguhnya Allah MahaTinggi lagi Maha besar (QS. al-Nisa’, 34).Maksud potongan ayat di atasberdasarkan tafsir Quraish Sihab dalam kitab al
Misbah yaitu jika sang istri taat kembalijanganlah kalian mencari jalan untuk menyakitimereka, baik dengan ucapan maupun denganperbuatan (Shihab 2009, 604).Ayat di atas menjelaskan bahwa nusyuzyaitu meninggalkan kewajiban bersuami istri.
Nusyuz dari pihak istri seperti meninggalkanrumah tanpa izin suaminya. Nusyuz dari pihaksuami seperti sikap keras terhadap istrinya,tidak mau menggaulinya dan mau memberikanhaknya, dari ayat tersebut dapat diketahuibahwa nusyuz tidak hanya dilakukan istriterhadap suami, melainkan suami yang berbuat
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nusyuz terhadap istrinya. Ayat ini jugamenunjukan juga menunjukkan bahwaperbuatan nusyuz yang dilakukan oleh suamilebih terfokus pada sikap tak acuh (Syarifuddin2006, 193).3. Kriteria Nusyuz Suami dan Nusyuz IstriAdapun beberapa kriteria nusyuz baikyang dilakukan oleh suami maupun nusyuz yangdilakuan oleh istri di antaranya sebagai berikut:Menurut Ali Yusuf As-Subki dalambukunya ada beberapa penyebab nusyuz diantaranya yaitu menjahui istri, bersikap kasar,meninggalkan untuk menemaninya,meninggalkannya dari tempat tidurnya,mengurangi nafkahnya, atau berbagai bebanberat lainnya bagi istri dan terkadang penyebab
nusyuz ini adalah suami yang berakhlak tercela,mudah marah, atau kekacauan dalampembelanjaannya (As-Subki 2012, 317-318).
Nusyuz istri dapat terlihat dari sikap maupunprilaku istri yang menyalahi aturan, seperti tidakmelayani suami dengan baik, berkata kasarkepada suami, kedurhakaan istri kepada suami,dan meninggalkan ketaatannya sebagai istri (As-Subki 2012, 302).Adapun masalah nusyuz istri kepada suamiberdasarkan al Quran dan Hadis diantaranya:a. Mengabaikan wewenang suamiRasulullah SAW menggambarkanseandainya seorang suami memerintah suatupekerjaan berupa memindahkan bukit merah kebukit hitam atau sebaliknya, maka tidak adapilihan lain bagi istri untuk tidak melakukanperintah suaminya. Oleh karena itu seorang istritidak boleh mengabaikan wewenang suaminyaselama wewenang tersebut digunakan secarabenar.b. Tidak mau memenuhi kebutuhan seksualsuamiPerkawinan telah diatur oleh syari’atagama untuk memberi jalan yang halal bagisuami dan istri untuk melakukan hubunganseksual atau menyalurkan dorongan biologis.Dengan demikian manusia dapat melanjutkanketurunannya dengan jalan yang diridhahi AllahSWT. Oleh karena itu islam menegaskan bahwaistri yang menolak ajakan suaminya untukmelakukan hubungan seksual berarti membukapintu laknat terhadap dirinya. SebagaimanaHadis Nabi SAW yang artinya:Terjemahnya:Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwaNabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda:"Apabila seorang suami mengajak istrinya ketempat tidur, tapi ia menolak untuk datang, lalusang suami marah sepanjang malam, maka paramalaikat melaknatnya (sang istri) hingga datang

pagi." Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurutBukhari. Menurut riwayat muslim disebutkan,"Yang ada dilangit murka kepadanya hinggasuaminya memaafkannya" (Muhammad 2017,346). Berdasarkan hadis di atas dapatdipahami bahwa istri berkewajiban untukmelayani suami bagaimana pun kondisi istri danjika tidak melayani suami serta membuat suamimarah maka para malaikat akan melaknatnya(istri) hingga datang pagi. Namun ada kondisiyang mana istri tidak dapat memenuhikebutuhan suami, seperti sedang sakit, nifas,menstruasi, dan sebagainya. Demi kenyamanansuami usahakan untuk membicarakannya secarabaik-baik.c. Menuntut bercerai tanpa alasan yang sahSeorang istri memang boleh memuntutcerai terhadap suaminya, namun harus denganalasan yang dibenarkan oleh syara’. Apabilatuntutan cerai tersebut tidak dengan alasan yangsah, maka perbuatan tersebut termasuk nusyuz.Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda yangartinya:Dari Tsauban, ia berkata, Rasulullah SAW,"Wanita mana saja yang meminta cerai darisuaminya tanpa ada permasalahan berat apa-apa, maka haram baginya aroma surga (al-Albani2007, 812).Dari penjelasan hadist di atas dapatdipahami bahwa istri tidak boleh meminta ceraikepada suami tanpa alasan yang sah, jikadilakukan maka haram baginya mencium aromasurga.d. Puasa sunnah tanpa izin suami“Telah menceritakan kepada kami Muhammadbin Muqatil telah mengabarkan kepada kamiAbdullah telah mengabarkan kepada kamiMa'mar dari Hammam bin Munabbih dari AbuHurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda:Janganlah seorang wanita berpuasa padahalsuaminya sedang ada, kecuali dengan seizinnya”(al-Albani 2013, 812).Dari hadis di atas menjelaskanbahwasanya tidaklah boleh seorang istrimelakukan puasa sunnah tanpa izin suaminya.e. Menceritakan seluk beluk fisik perempuanlain kepada suaminyaDari ibnu mas’ud ia berkata rasulullahSAW pernah bersabda yang artinya:“Telah menceritakan kepada kami Muhammadbin Yusuf Telah menceritakan kepada kamiSufyan dari Manshur dari Abu Wa`il dariAbdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu, iaberkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallambersabda: Janganlah seorang isteri menceritakan
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sifat-sifat wanita lain pada suaminya sehingga iaseolah-olah melihatnya” (al-Albani 2013, 827).Dari hadis di atas menjelaskan bahwatidaklah boleh seorang istri menceritakan selukbeluk fisik perempuan lain kepada suaminya,seakan-akan suaminya melihat kepadaperempuan tersebut.Adapun bebrapa faktor yang memicu timbulnyaprilaku nusyuz di antaranya:1. Faktor AgamaFaktor agama yang dimiliki oleh suamiatau istri sebelum atau sesudah menikah sangatmempengaruhi baik atau tidaknya rumah tanggatersebut. Agama bisa diibaratkan kompas ataupeta dalam rangka memberi arahan danpetunjuk bagi seseorang, bagaimana seharusnyadia bertindak, apa yang boleh dan tidak bolehdipikirkannya, bagaimana sikap dalammenghadapi berbagai maslah dalam rumahtangga (Mahlan 2019,29).Keberagamaan suami istri sangat berperanpenting dalam menentukan baik tidaknyakeluarga, terutama seorang suami, karena diaadalah sebagai kepala keluarga, yangmempunyai tanggung jawab bagaimana keluargatersebut dijalankan. Jika seorang istridangkal/minim agamanya, melakukanperbuatan yang dilarang agama, misalnyanusyūz, maka tugas suami untuk memberikanpendidikan dan pengajaran, serta tauladan yangbaik. Maka, pentingnya pendidikan agama bagisuami istri untuk membangun sebuah keluargayang harmonis dan berkarakter islami (Mahlan2019,29).2. Faktor EkonomiPersoalan ekonomi adalah hal yang sangaturgen dalam kehidupan rumah tangga. Sebagaikepala keluarga suami harus mampu mencukupibiaya hidup istri, yaitu berupa belanja sandang,pangan, perhiasan, bahkan pada kebutuhanmake up, dengan begitu istri dapat melakukankewajibannya dalam mengurusi rumah tangga.Namun, terkadang istri tidak mensyukuri ataspenghasilan suami, yang telah diusahakansemaksimal mungkin oleh suami, istri tetapmenuntut lebih dari batas kemampuansuaminya, dengan melihat kondisi kemampuansuami terbatas, istri tidak boleh membebaninyadengan menuntut yang berlebiahan apalagisampai bersikap acuh terhadap suami(Oktorinda 2017, 62).3. Faktor KarierRealitas hidup kita berkata bahwakeluarnya perempuan untuk bekerja di luarrumah telah menjadi unsur penghancurkehidupan kita sekarang ini. Perempuan karier

telah menyebabkan kekosongan dan kematianhidup sebuah keluarga. Dampak negative yangtimbul dengan adanya perempuan karier, antaralain seperti dampak terhadap anak, suami danjuga rumah tangga.4. Faktor seksualHubungan seksual hanya dapat berjalandengan baik apabila pasangan suami istri dalamkeadaan sehat. Suami tidak mengalamikelemahan syahwat, sehingga dapat memenuhikebutuhan seksual istrinya, dan sebaliknyaistripun tidak mengalami frigiditas, sehinggadapat pula memberikan kehangatan dankemesraan seksual kepada suaminya. Hubunganseksual sangatlah penting dalam melestarikanperkawinan (Oktorinda, 2017, 62).1. Penyelesaian nusyuz suami
Nusyuznya seorang suami yaitu menjauhiistri, bersikap kasar, meninggalkan untukmenemaninya, meninggalkannya dari tempattidurnya, mengurangi nafkahnya, atau berbagaibeban berat lainnya bagi istri. Allah berfirmandalam al-Qur’an dalam Surah al-Nisa ayat 128.Ayat di atas menjelaskan bahwapernikahan tidak pernah luput dari kesalahpahaman. Jika hal kesalahpahaman tidak dapatdiselesaikan sendiri oleh pasangan suami istri,dan perselisihan telah mencapai satu tingkatyang mengancam kelangsungan hidup rumahtangga, ayat ini memfatwakan bahwa: dan jika

seorang wanita khawatir menduga denganadanya tanda-tanda akan nusyuz keangkuhanyang mengakibatkan ia meremehkan istrinyadan menghalangi hak-haknya atau hak yangmengantar kepada terjadinya pelanggaranagama dapat dihindarkan bahkan walaupunhanya  berpaling yakni tidak acuh dari maminyayang menjadikan sang istri merasa tidakmendapatkan lagi sikap ramah, baik dalampercakapan atau tidak dari suaminya, sepertiyang pernah dirasakan sebelumnya dan haltersebut dikhawatirkan dapat mengantar kepadaperceraian (Shihab 2009, 739).Oleh karena itu hendaklah keduanyamengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, misalnya istri atau suami memberiatau mengorbankan sebagian haknya kepadapasangannya, dan perdamaian itu dalam segalahal selama tidak melanggar perintah Allah, halitu  lebih baik bagi siapa pun yang bercekcoktermasuk suami istri, walaupun kekikiran selaludihadirkan dalam jiwa manusia secara umum.Akan tetapi, itu adalah sifat burak, karena ituhindarilah sifat tersebut. Berdamailah walaupunmengorbankan sebagian hakmu dan ketahuilahbahwa jika kamu melakukan hubungan bergaul
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dengan baik dan bertakwa, yaitu memeliharadiri kamu dari keburukan yang mengakibatkansanksi Allah, yaitu keburukan seperti nusyuz dansikap tak acuh, atau perceraian, makasesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yangkamu kerjakan (Shihab 2009, 739).Keberhasilan pernikahan tidak tercapaikecuali jika kedua belah pihak memerhatikanhak pihak lain. Tentu saja hal tersebut banyak,antara lain adalah bahwa suami bagaikanpemerintah/penggembala dan, dalamkedudukannya seperti itu, dia berkewajibanuntuk memerhatikan hak dan kepentinganrakyatnya (istrinya). Istri pun berkewajibanuntuk mendengar dan mengikutinya, tetapi disisi lain perempuan mempunyai hak terhadapsuaminya untuk mencari yang terbaik ketikamelakukan diskusi (Shihab 2009, 517).Apabila titik temu dalam musyawarahtidak diperoleh dan kepemimpinan suami yangharus ditaati dihadapi oleh istri yang nusyuz,keangkuhan, dan pembangkangan, ada tigalangkah yang dianjurkan di atas untuk ditempuhsuami mempertahankan pernikahan. Ketigalangkah tersebut adalah nasihat, pisah ranjang,dan memukul. Ketiganya dihubungkan satudengan yang lain dengan menggunakan huruf (و)
wauw yang biasa diterjemahkan dengan dan.Huruf itu tidak mengandung makna perurutansehingga dari segi tinjauan kebahasaan dapatsaja yang kedua didahulukan sebelum yangpertama. Namun demikian, penyusunanlangkah-langkah itu sebagaimana bunyi teksmemberi kesan bahwa itulah perurutan langkahyang sebaiknya ditempuh (Shihab 2009, 517).Firman-Nya: wahjurühunna yangditerjemahkan dengan tinggalkanlah merekaadalah perintah kepada suami untukmeninggalkan istri di dorong oleh rasa tidaksenang pada kelakuannya. Ini dipahami dari katahajar, yang berarti meninggalkan tempat ataukeadaan yang tidak baik atau tidak disenangimenuju ke tempat dan atau keadaan yang baikatau lebih baik. Jika demikian, melalui perintahini, suami dituntut untuk melakukan dua halpula. Pertama, menunjukkan ketidak senanganatas sesuatu yang buruk dan telah dilakukanoleh istrinya, dalam hal ini adalah nusyuz; dankedua, suami harus berusaha untuk meraih dibalik pelaksanaan perintah itu sesuatu yang baikatau lebih baik dari keadaan semula (Shihab2009, 517).Kata fi al-madhaji' yang diterjemahkandengan di tempat pembaringan, di sampingmenunjukkan bahwa suami tidak meninggalkanmereka di rumah, bahkan tidak juga di kamar

tetapi di tempat tidur. Ini karena ayat tersebutmenggunakan kata (ف) fi yang berarti di tempattidur bukan kata min yang berarti dari tempattidur yang berarti meninggalkan dari tempattidur. Jika demikian, suami hendaknya janganmeninggalkan rumah, bahkan tidakmeninggalkan kamar tempat suami istribiasanya tidur. Kejauhan dari pasangan yangsedang dilanda kesalahpahaman dapatmemperlebar jurang perselisihan. Perselisihanhendaknya tidak diketahui oleh orang lain,bahkan anak-anak dan anggota keluarga dirumah sekali pun. Karena semakin banyak yangmengetahui, semakin sulit memperbaiki,kalaupun kemudian ada keinginan untukmeluruskan benang kusut, boleh jadi harga diridi hadapan mereka yang mengetahuinya akanmenjadi arah penghalang keutuhan rumahtangga (Shihab 2009, 518).Keberadaan di kamar membatasiperselisihan itu dan, karena keberadaan dalamkamar adalah untuk menunjukkan ketidaksenangan suami atas kelakuan istrinya, yangditinggalkan adalah hal yang menunjukkanketidaksenangan suami itu. Kalau seorang suamiberada di dalam kamar dan tidur bersama, tetapitidak ada cumbu, tidak ada kata-kata manis,tidak ada hubungan seks, itu telah menunjukkanbahwa istri tidak lagi berkenan di hati suami.Ketika itu wanita akan merasakan bahwa senjataampuh yang dimilikinya yaitu daya tarikkecantikannya tidak lagi mempan untukmembangkitkan gairah suami. Nah, ketika itulahdiharapkan istri dapat menyadari kesalahannya.Ketika itulah diharapkan keadaan yang lebihbaik yang merupakan tujuan hajr dapat dicapai(Shihab 2009, 518).Kata wadhribühunna yang diterjemahkandengan pukullah mereka terambil dari kata
dharaba yang mempunyai banyak arti. Bahasa,ketika menggunakan dalam arti memukul, tidakselalu dipahami dalam arti menyakiti ataumelakukan suatu tindakan keras dan kasar.Orang yang berjalan kaki atau musafir dinamaioleh bahasa dan oleh al-Qur'an yadhribuna fial-
ardh yang secara harfiah berarti memukul dibumi. Karena itu, perintah di atas, dipahami olehulama berdasarkan penjelasan Rasul SAW.bahwa yang dimaksud memukul adalahmemukul yang tidak menyakitkan (Shihab 2009,517). Di samping dari penjelasan tafsir al-
misbah, penjelasan menrut Amir Syarifuddinterkait  penyelesaian yang dapat dilakukan olehsuami terhadap istri yang nusyuz karenaberpalingnya prilaku istri sehingga iamembangkang dan durhaka dengan melakukan
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dosa dan permusuhan, kesombongan dan tipudaya, Islam mewajibkan suami untuk melakukantiga tingkatan sebagai berikut:
a. Menasehatinya

     TerjemahnyaPerempuan-perempuan yang kamu khawatirkanakan nusyuz, berilah mereka nasihat (QS. al-Nisa: 34).Bila terlihat tanda-tanda bahwa istri akan
nusyuz, suami harus memberi peringatandanpengajaran serta nasehat kepada istrinya denganmenjelaskan bahwa tindakannya adalah salahmenurut agama dan akan menimbulkan resikoterhadap kehilangan haknya (Syarifuddin 2006,192).
b. Berpisah tempat tidurBerpisah tempat tidur antara tempat tidursuami dan tempat tidur istri serta meninggalkanpergaulan dengannya, berdasarkan firman AllahSWT.

    Terjemahnya:Dan tinggalkanlah mereka dari tempat tidur (QS.al-Nisa: 34).Tahap kedua ini pisah tempat tidur berartimeninggalkan komunikasi dengan istri dan tidakmelakukan hubungan seksual. Bila cara ini yangditempuh lebih dari tiga hari dan belum selesaimaka boleh lanjut ke tahap berikutnya(Syarifuddin 2006, 192).
c. Memukul Istri dengan Pukulan yang TidakMenyakitiJika dengan berpisah belum berhasil, makabagi seorang suami berdasarkan teks al-Qur’andiperintahkan untuk memukul istrinya.Pemukulan ini tidak wajib secara syara’ dan jugatidak baik untuk dilakukan. Hanya saja inimerupakan cara terakhir bagi laki-laki setelah iatidak mampu menundukkan istrinya,mengajaknya dengan bimbingan, nasehat, danpisah tempat tidur (Syarifuddin 2006, 192).Memukul termasuk bagian dari kebolehan,tidak termasuk bagian kewajiban meskipunbentuk shighatnya berupa shighat amr(perintah). Karena terkadang berbarengandengan suatu yang menunjukkan kebolehannya.Bersamaan dengan hal ini sebagaikebolehan dan izin yaitu berdasarkan apa yangdiperintahkan Nabi untuk memukul, mengajakuntuk bersikap halus dengan mereka, dan

memuliakan mereka (As-Subki 2010, 311). Biladengan pukulan yang ringan istri kembali taatkepada suaminya maka masalah telah dapatdiselesaikan. Namun bila masalah ini belumdapat diselesaikan juga baru diperbolehkansuami menempuh jalan lain, termasukperceraian (Syarifuddin 2006, 192).
Bentuk nusyuz suami dan nusyuz istri yangterjadi di Nagari Sungai Durian KecamatanPatamuan Kabupaten Padang Pariaman adalahkasus nusyuz suami seperti tidak maudiingatkan istri untuk sholat, tidak peduliterhadap kebutuhan anak dan istri, sukanongkrong diluar sampai larut malam sertatidak memberi nafkah lahir dan batin,sedangkan  kasus nusyuz istri seperti pergimeninggalkan rumah tanpa izin suami,melakukan tindakan terkait rumah tanggatanpa sepengetahuan suami istri yang tidakmau mendengarkan arahan suami, melakukanpembangkangan dengan menjawab kata suamidengan suara keras.Upaya yang dilakukan pasangan terkaitnusyuz yaitu pertama, nusyuz suami dengancara suami istri membicarakanpermasalahannya dengan baik, kemudianmencari jalan penyelesaian permasalahan, danmengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya serta upaya tidak mengulangikesalahannya lagi. Kedua, nusyuz istri carayang dapat dilakukan suami yaitu pertamamemberi nasehat kepada istri, apabila telahmemberi nasehat namun istri tetap nusyuz,maka masuk ke tahap kedua yaitu bersikapagak kasar agar istri patuh, apabila istri tidakberubah dan takut akan muncul keributanmaka suami pergi dari rumah untukmenenangkan pikiran.Dampak terjadinya nusyuz terhadapkeluarga yang nusyuz di Nagari Sungai DurianKecamatan Patamuan Kabupaten PadangPariaman adalah pertama, dampak terhadapanak yaitu psikis anak terganggu, anak lebihsuka di luar rumah, hilangnya kenyamanan didalam rumah. Kedua, dampak terhadappasangan yaitu timbul rasa penyesalan, merasa
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saling tersakiti. Ketiga, dampak terhadapkeluarga besar yaitu merasa kurang dihargai ditengah keluarga terutama mertua, rasa maluterhadap keluarga besar dan hilangnyakenyamanan di dalam keluarga.
Al-Quran Terjemahan.Al-albani, Muhammad Nashiruddin, Shahih
Sunan Ibnu Majah, Pustaka Azzam, Jakarta,2007. , Ringkasan
Shahih Bukhari, Pustaka Azzam, Jakarta,2013. , Shahih Sunan

Abu Daud, Pustaka Azzam, Jakarta,2007.Al-Jauhari, Muhammad Muhammad.Khayyal, Muhammad Abdul Hakim.
Membangun Keluarga Qur’ani
panduan untuk Wanita Muslim. SinarGrafik. Jakarta: 2013.Ali, Muhammad. Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia Modern, Pustaka Amani,Jakarta 2008.Ahmad, Rofiq. Hukum Islam di Indonesia,Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet.Ke-3, 1998.Dahlan, Rahman. 2014. Ushul Fiqh. Jakarta:Amzah.Djamaan Nur, H., Fiqih Munakahat,Semarang: Dina Utama Semarang:1993.Djubaedah, Neng, dkk,. Hukum Perkawinan
Islam di Indonesia. Mitra UtamaJakarta: 2005Efendi, Satria, Ushul Fiqh. Jakarta:KencanaPrenada Media, 2009.Ghozali, Abdul Rahman. Fiqh Munakahat.Kencana. Jakarta: 2003.Hakim, Rahmat, Hukum Perkawinan Islam,Pustaka Setia. Bandung: 2000.Mukhtar, Kamal, Asas-asas Hukum Islam
tentang Perkawinan, Bulan Bintang.Jakarta: 1974.Muhammad, Syaikh al-Allamah, Fikih Empat
Mazhab, Hasyimi. Bandung: 2017.Muhammad, Subulus Salam Syarah Bulughul
Mahram Jilid 3. Darus Sunnah

Jakarta: 2017.Mughniyah, Muhammad Jawad, Fikih Lima
Mazhab, Jakarta: Lentera 2011Ramulya, M.I, , Pengantar Penelitian Hukum
Perkawinan Islam,. UI-Press. Jakarta:1996.as-Suyuthi, Muhammad bin Khalid,
Kumpulan Hadist yang Disepakati
Mazhab Abudaud, Tirmidzi, Nasa’i
dan Ibnu Majah, Pustaka Azzam,Jakarta, 2006.as-Subki, Ali Yusuf. Fiqh Keluarga Pedoman
Berkeluarga dalam Islam. Jakarta:Amzah. 2010.Sugyono. Metode PenelitianKualitatif,
kuantitatif dan R&D. Alfabeta.Bandung 2009.Syarifuddin, Amir. Hukum Perkawinan Islam
di Indonesia. Jakarta: kencana. 2006.cet. 3.Tihami dan Sahrani Sohari. Fikih
Munakahat kajian fikih nikah
lengkap. Rajawali Pers. Jakarta:2014.Ulfatmi. 2010. Islam dan Perkawinan.Padang: Haifa Press.Undang-undang 1 No. 1 Tahun 1974.
Tentang Perkawinan dan kompilasi
hukum Islam. Citra Umbara.
Bandung: 2007Yunus, Muhammad, Kamus Arab-Indonesia.Yayasan Penyelenggara Penterjemah/penafsir al Quran Jakarta: 1972.Zakiah Drajat. 1975. Ketenangan dan
Kebahagiaan Dalam Keluarga.Jakarta: Bulan Bintang.az-Zuhaili, Wahbah, Fiqih Islam Wa
Adillatuhu jilid 9. Gema Insani.Depok: 2011.Fitriyah, Lailatul (2010). Makna nusyuzdalam pandangan dosenUniversitas Islam Negeri (UIN)Maulana Malik Ibrahim Malang.Undergraduate thesis, UniversitasIslam Negeri Maulana Malik Ibrahim.Fenia, Asstaridha Septi, (2007) NusyuzSebagai Alasan Perceraian. SkripsiThesis, Universitas Airlangga.Muhamad, Md Nor bin (2010), Konsep

Nusyuz (Studi Komperatif

DAFTAR BACAAN



Penyelesaian Nusyuz di Nagari Sungai Durian
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman

Sakena: Jurnal Hukum Keluarga Vol.7 No.1 Tahun 2022 | 101

Antara Mazhab Hanafi Dan MazhabSyafi’i). SkripsiMusyayadah , Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Penyelesaian Masalah
Perkawinan Akibat Nusyuz Dan Syiqaq ( Studi
Kasus di BP4 Kecamatan Kauman Kabupaten
Ponorogo). Skripsi Institut Agama IslamNegeri  Ponogoro: 2018.Pahutar, Agus Anwar Berjudul nusyuz danakibat hukumnya. Skripsi InstitutIslam Negeri Imam Bonjol Padang :2014.Wati, Linda Berjudul dampak hukum nusyuz

terhadap hak dan kewajiban
suami-istri. Skripsi Institut IslamNegeri Imam Bonjol Padang.2010,



Mela Husni

102 |Sakena: Jurnal Hukum Keluarga Vol.7 No.1 Tahun 2022


